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ABSTRAK

Ilham Anas: Uji Keprimaan Suatu bilangan M enggunakan Teorema L ucas
dan Teorema Pocklington

Bilangan Prima adalah bilangan yang hanya memiliki 2 faktor yaitu 1 dan
bilangan itu sendiri. Namun bentuk umum dari suatu bilangan prima masih belum
ditemukan. Ada beberapa formula yang telah ditemukan oleh para ilmuwan,
namun belum cukup untuk mencari bilangan prima. Sampai saat ini masih belum
ditemukan bentuk khusus dari bilangan prima. Oleh karenanya, salah satu cara
yang diteliti oleh para ilmuwan adalah mengena uji keprimaan suatu bilangan.
Ada beberapa cara untuk menguji keprimaan suatu bilang contohnya
menggunakan Teorema Lucas dan Teorema Pocklington. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan teoreama mana yang lebih efisien dalam menentukan
keprimaan suatu bilangan.

Pendekatan yang penulis gunakan untuk menjawab permasalahan yang
akan dibahas adalah dengan studi kepustakaan, yaitu mengenai bilangan prima,
Teorema Lucas, Teorema Pocklington. Metode yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah yang diteliti adalah dengan mengkaji pembuktian
Teorema Lucas dan Teorema Pocklington dan dengan bantuan aplikasi pascal,
peneliti membuat sebuah program uji keprimaan suatu bilangan dengan Teorema
Lucas.

Dari hasil analisis yang dilakukan didapat dalam pengujian keprimaan
suatu bilangan menggunakan Teorema Lucas lebih efektif biarpun memelukan
waktu yang cukup lama dalam menentukan keprimaan suatu bilangan.

Kata Kunci: Bilangan Prima, Teorema Lucas, Teorema Pocklington
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk pencacahan
dan pengukuran. Simbol ataupun lambang yang digunakan untuk mewakili suatu
bilangan disebut sebagai angka atau lambang bilangan. Konsep bilangan seperti
yang kita kenal pada saat ini adalah hasil pengalaman manusia dan sudah
mengalami pengembangan sejak beberapa abad tahun yang lalu, mulai dari zaman
primitif sampal zaman modern. Konsep bilangan pada awalnya muncul dari
keinginan manusia untuk mengetahui atau menghitung berapa banyaknya
kelompok benda-benda atau banyaknya anggota dari suatu himpunan. Seiring
dengan perkembangan peradaban manusia, penemuan tentang bilangan semakin
beragam dan mempunyai keunikan-keunikan tersendiri.

Para ahli matematika telah mengkaji dan mengelompokkan bilangan sesuai
dengan kriteria masing-masing. Hingga saat ini telah banyak jenis dari bilangan
yang kita ketahui seperti: bilangan adli, bilangan cacah, bilangan negatif, bilangan
imajiner, bilangan real, bilangan bulat, bilangan genap, bilangan ganjil, bilangan
prima, bilangan komposit dil. Bilangan adli yang mana meliputi semua bilangan
bulat positif yang besar dari 0. Bilangan cacah yaitu semua bilangan bulat yang
tidak negatif. Bilangan genap adalah bilangan yang habis dibagi dengan 2.
Bilangan komposit adalah bilangan yang memiliki lebih dari 2 faktor. Diantara
semua jenis bilangan tersebut terdapat satu jenis bilangan yang masih menjadi
misteri sampai saat ini, karena bilangan tersebut masih belum ditemukan bentuk

khususnya yaitu bilangan prima.



Bilangan bulat positif yang lebih besar dari 1 dan tidak mempunyai faktor
bulat positif kecuali 1 dan bilangan itu sendiri disebut bilangan prima (Sukirman,
2005:70). Bilangan prima memiliki keunikan karena sifatnya yang khas dalam
teori bilangan. Salah satunya Teori Fundamental Aritmatika menunjukkan bahwa
bilangan prima adalah faktor penyusun bilangan-bilangan bulat lainnya. Hal ini
sgjalan dengan pendapat Rinaldi (2005:200) yang menyatakan bahwa “Setiap
bilangan bulat positif lebih besar atau sama dengan 2 dapat dinyatakan sebagai
perkalian satu atau lebih bilangan prima”.

Salah satu kegunaan dari bilangan prima adalah kriptografi kunci publik.
Kriptografi kunci publik ini berguna untuk menjaga rahasia dan mengamankan
pengiriman pesan. Contoh algoritma kriptografi kunci publik ini adalah algoritma
RSA. Algoritma RSA diperkenalkan oleh 3 peneliti dari MIT (Massachussets
Institute of Technology) yaitu Ron Rivest, Adi Shamir, dan Len Adleman pada
tahun 1976(Rinaldi,2005:210). Algoritma RSA ini memanfaatkan rumitnya
pemfaktoran hasil perkalian dua buah bilangan prima. Semakin besar suatu
bilangan semakin sulit memfaktorkannya. Semakin sulit memfaktorkannya
semakin kuat pula algoritma RSA.

Salah seorang yang sangat terkenal dengan penemuannya tentang bagaimana
menemukan bilangan prima adalah Eratosthenes, yang dikenal dengan Saringan
Eratosthenes, yang mana saringan ini mengeliminasi bilangan-bilangan yang
merupakan kelipatan dari bilangan sebelumnya. Untuk bilangan yang tidak begitu

besar saringan Eratosthenes ini sangat baik digunakan, tetapi untuk bilangan yang



besar, metode ini kurang efektif, karena memerlukan daftar yang sangat panjang
dan pekerjaannya semakin lama.

Sudah banyak usaha yang dilakukan para ilmuwan untuk memperoleh suatu
formula dalam menentukan bilangan prima, tetapi sampai sekarang masih belum
berhasil. Salah satu contohnya adalah formula yang di berikan oleh Euclid yaitu
fn =n?-n+ 41, tetapi formulaini hanya berlaku untuk n < 41, karena pada
n=41 maka _ 41 = 41? adalah bilangan komposit. Begitu pula formula
fn =n?-79+ 1601, ini berlaku untuk n < 80. Mierre de Fermat, ahli
matematika Perancis menggunakan formula f n = 22" + 1 untuk memperoleh
bilangan prima. tetapi formula ini berlaku untuk n < 5, karena pada saat n = 5
maka f 5 = 23+ 1= 6416700417 (Muchtar, 1988: 87). Marin Mersenne
dari Perancis juga menemukan sebuah rumus yaitu M, = 2" - 1 dimanan adalah
bilangan prima, namun lagi-lagi gagal pada n = 1lyaitu M;; = 2''- 1=
2047 = 23 x89. Dan sampa sekarang rumus ini hanya menemukan 49 buah
bilangan prima, yang terakhir ditemukan tanggal 7 januari 2016 yaitu 274207281 _

1 dengan banyak digit 22338618 (https.//primes.utm.edu/, diakses tanggal 11

April 2017).

Sampal saat ini masih belum juga ditemukan pola khusus untuk mencari
bilangan prima. Oleh karenanya, salah satu permasalahan yang banyak diteliti
adalah mengenal uji keprimaan suatu bilangan. Uji keprimaan bertujuan untuk
menguji apakah suatu bilangan bulat positif merupakan bilangan prima atau tidak.

Terdapat beberapa teorema yang membahas tentang uji keprimaan ini.



Untuk bilangan yang sangat besar menentukan bilangan itu prima atau tidak
sangat sulit. Salah satu cara menentukan keprimaan suatu bilangan bulat dengan
menggunakan  teorema  Fermat. Menurut  Rinaldi (2005:  202)
“Jika p adalah bilangan prima dan a bilangan bulat yang tidak habis dibagi dengan
p, yaitu (ap)=1,maka a®P= 1(mod p)”. Namun pada teorema Fermat ini ada
kekurangan dimana ada bilangan yang bukan prima memenuhi teorema tersebut.
Contohnya n = 341, maka 23*° = 1 (mod 341), sedangkan 341 = 1131
adalah bilangan komposit.

Pada tahun 1876 Edouard Lucas ahli matematika dari Perancis, dia
menambahkan sebuah kondisi pada Teorema Fermat untuk menemukan sebuah
uji keprimaan pada suatu bilangan.Cara ini cukup efektif dalam menguji
keprimaan suatu bilangan. Namun Semakin besar nilai yang akan diuji maka
semakin besarnya nilai n - 1 dan menyebabkan semakin sulitnya menemukan
faktor-faktor primanya. Selanjutnya Pocklington mempermudah cara tersebut
dengan menfaktorkan n - 1 tersebut menjadi hasil kali 2 buah bilangan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dibahas tentang Teorema Lucas dan
Teorema Pocklington. Oleh karena itu, penelitian ini akan di beri judul “Uji
Keprimaan Suatu Bilangan Menggunakan Teorema Lucas dan Teorema

Pocklington™



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah damam penelitian ini adalah “ Manakah yang paling tepat

dalam menentukan keprimaan suatu bilangan menggunakan Teorema Lucas dan

Teorema Pocklington?’

C. Pertanyaan Pernelitian

Pertanyaan Penelitian damam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah pembahasan Teorema Lucas dalam menguji keprimaan
suatu bilangan?

Bagaimanakah pembahasan Teorema Pocklington dalam menguji
keprimaan suatu bilangan?

Apa algoritma dan program dari Teorema Lucas untuk menguji keprimaan
suatu bilangan?

Apa agoritma dan program dari Teorema Pocklington untuk menguji

keprimaan suatu bilangan?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Mengetahui pembahasan dari Teorema Lucas dalam menguji keprimaan
suatu bilangan.

Mengetahui pembahasan dari Teorema Pocklington dalam menguiji
keprimaan suatu bilangan.

Mengetahui algoritma dan program dari Teorema Lucas dalam

menentukan keprimaan suatu bilangan.



4. Mengetahui algoritma dan program dari Teorema Pocklington dalam
menentukan keprimaan suatu bilangan.
5. Dapat menentukan teorema manakah yang lebih tepat menentukan
keprimaan suatu bilangan.
E. Manfaat pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan pengetahuan untuk peneliti dan pembaca tentang Teorema
Lucas dan Teorema Pocklington dalam menentukan bilangan Prima.
2. Mempermudah peneliti dan pembaca untuk menentukan sebuah bilangan
itu prima atau tidak.
3. Menjadi bahan masukan bagi para pendliti berikutnya dalam
mengembangkan dan memperluas penelitian ini.
F. Metode Pendlitian
Penelitian ini adalah penelitian dasar (teoritis). Metode yang digunakan
adalah deskriptif dengan cara menganalisa teori-teori yang relevandengan
permasalahanyang dibahas dan berlandaskan pada studi kepustakaan. Langkah
awal dalam penelitian ini dimulai dengan meninjau permasalahan, mengumpulkan
teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi sebagai
penunjang untuk menjawab permasalahan, dan menarik kesimpulan dari

permasalahan yang telah dibahas.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian teori dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dalam menentukan keprimaan suatu bilangan menggunakan teorema
Lucas lebih akurat namun untuk angka yang sangat besar akan
memerlukan waktu yang cukup lama, karena mencari setiap faktor-
faktor pembagi primadari n-1.

2. Teorema Pocklington memang memiliki kemudahan dalam menguji
keprimaan suatu bilangan karena hanya melihat dari salah satu faktor
dari n-1.

3. Untuk angka yang lebih besar pengujian Teorema Lucas dapat
menggunakan sebuah aplikasi, yang akan berguna untuk
meminimalisir waktu pengujian keprimaan suatu bilangan.

B. Saran
Setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti mengemukakan saran kepada
peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan melakukan

penelitian yang lebih spesifik kepada Teorema Pocklington.
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